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BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Paparan Data 

Dalam paparan data ini, akan dikemukakan terkait beberapa hal atau 

persoalan yangdianggap pentingserta erat kaitannya dengan penelitian ini. 

Bebrapa hal tersebut merupakan suatu hasil penyaringan dari sekian 

banyaknya persoalan yang berkaitan dengan strategi membudayakan bahasa 

Asing bagi siswa di MAN 1 Pamekasan. Persoalan yang akan dibahas yaitu 

persoalan yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu: Strategi Membudayakan 

Bahasa Asing Bagi Siswa Melalui Bimbingan Belajar Di MAN 1 Pamekasan. 

Pada bagian ini peneliti akan mengupas tentang temuan dari hasil penelitian 

yang diperoleh di lapangan, baik itu hasil wawancara, observasi ataupun 

dokumentasi yang merupakan rumusan dari fokus penelitian. 

1. Bagaimana Strategi Membudayakan Bahasa Inggris Bagi Siswa 

Melalui Bimbingan Belajar di MAN 1 Pamekasan?  

 Sebelum mengetahui apa saja strategi yang digunakan dalam 

membudayakan bahasa Inggris, perlu diketahui latar belakang adanya 

bimbingan belajar. Latarbelakang adanya bimbingan belajar ini 

dikarenakan banyaknya keluhan dan minimnya pengetahuan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Inggris.Karena banyaknya permasalahan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris,guru berinisiatif untuk mengadakan 

bimbingan belajar agar dapat membantu permasalahan yang dialami siswa 

salah satunya dalam belajar bahasa Inggris. 



40 
 

 
 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak No’man Afandi selaku 

kepala sekolah di MAN 1 Pamekasan, menyampaikan bahwa: 

Sebelumnya belum ada bimbingan khusus terkait bahasa Inggris. 

Adanya bimbingan bahasa Inggris ini karena banyak siswa yang tidak 

bisa berbahasa Inggris seperti: membaca, menulis, berbicara dan 

lainnya, maka guru sepakat agar mengadakan bimbingan belajar 

terkait bahasa Inggris di MAN 1 Pamekasan.Tujuan dari bimbingan 

belajar ini agar dapat membantu siswa dalam pembelajaran bahasa 

Inggris serta dapat memudahkan siswa untuk bisa berbahasa Inggris. 

Siswa yang sudah bisa berbahasa Inggris akan lebih mudah dalam 

memperoleh informasi serta mempermudah mereka untuk berbicara 

dengan orang asing. Kepala sekolah dan guru-guru yang lain 

menginginkan siswa yang nantinya sudah lulus dari MAN 1 

Pamekasan jika mampu dapat menguasaitiga bahasa yaitu bahasa 

indonesia bahasa Inggris dan bahasa Arab.1 

Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Akhmad Zaini Jumhuri selaku 

Waka Kesiswaan di MAN 1 Pamekasan, beliau menyampaikan bahwa: 

Adanya bimbingan belajar bahasa Inggris karena banyaknya keluhan 

dari siswa, sehingga untuk mengatasi hal tersebut barulah muncul 

bimbingan belajar bahasa Inggris. Bimbingan ini pertama kali 

diadakan pada saat ramadhon. Pada saat itu belum ada corona jadi 

aktifitas siswa berjalan dengan lancar, akan tetapi sekarang aktifitas 

mereka tidak berjalan karena adanya COVID 19.2 

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Istianah selaku guru bahasa 

inggris di MAN 1 Pamekasan, yakni sebagai berikut: 

Pertama adanya bimbingan belajar ini karena banyaknya keluhan 

siswa serta siswa merasa sulit dalam belajar bahasa Inggris, maka 

diadakan bimbingan belajar bahasa Inggris. Bimbingam belajar ini 

pertama kali diadakan waktu romadhon sekitar 20 hari. Siswa yang 

ikut serta dalam kegiatan tersebut harus berada di asrama serta siswa 

tidak boleh memegang HP. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat 

fokus pada tujuan utamanya. Dalam bimbingan tersebut terdapat tiga 

golongan yaitu: golongan Diamond untuk siswa yang sudah bisa 

bahasa Inggris, golongan Gold untuk siswa yang 

menengahpengetahuannya terkait bahasa Inggris, golongan Silver 

                                                             
1No’man Efendi, kepala sekolah MAN 1 Pamekasan, Wawacara Langsung  (29 November 2021).  
2Akhmad Zaini Jumhuri, Waka Kesiswaan MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung (29 

November 2021). 
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untuk siswa yang belum paham sama sekali terkait bahasa 

Inggris.Sebelum mereka masuk dalam golongan tersebut, kita 

mengadakan seleksi mbak untuk mengetahui tingkat kemampuan 

siswa.jadi kita bisa tahu untuk memilah siswanya.3 

Agar lebih memperdalam terkait adanya bimbingan belajar bahasa 

Inggris peneliti mewawancarai Mardiyatul Istitho’ah selaku siswa yang 

ikut serta dalam kegiatan bahasa Inggris, yaitu sebagai berikut: 

Pertama kali adanya bimbingan belajar bahasa Inggris karena 

banyaknya keluhan dan permasalahan siswa yang menganggap 

pembelajaran bahasa Inggri itu sulit, sehingga untuk belajar bahasa 

Inggris harus ada bimbingan khusus.Bimbingan belajar ini sangat 

membantu siswa dalam belajar. Dalam bimbingan belajar disini siswa 

dapat belajar bahasa Inggris dari nol atau tidak tahu sama sekali. 

Bimbingan belajar bahasa Inggris disini sangat membantu siswa untuk 

belajar bahasa Inggris.4 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Madrasa Aliyah 

Negeri 1 Pamekasan mengenai awal mulai terbentuknya bimbingan belajar 

bahasa Inggris yang dialami karena banyaknya keluhan siswa memang 

benar, hal ini dibuktikan langsung dengan pengamatan serta wawancara 

dengan salah satu siswa yang dilakukan oleh peneliti di lapangan pada hari 

Senin, 29 November 2021 pukul 08.15, peneliti mewawancarai siswa 

secara langsung untuk membuktikkan kebenarannya. 

                                                             
3Istianah, Guru Bahasa Inggris Man 1 Pamekasan, Wawancara Langsung (29 November 2021) 
4Mardiyatul Istitho’ah, Siswa MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung ( 29 November 2021). 
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Gambar 4.1: wawancara dengan siswa terkait Pembelajaran bahasa 

Inggris. 

Pada gambar 4.1 wawancara dengan siswa terkait pembelajaran 

bahasa Inggris, siswa merasa kesulitan dalam belajar bahasa Inggris karena 

siswa sering menganggap bahwasannya bahasa Inggris itu sangat sulit dan 

membosankan sehingga perlu adanya bimbingan khusus terkait 

pembelajarn bahasa Inggris. 

Berdasarkan hasil wawancara serta dokumentasi diatas, dapat 

diketahui bahwa adanya bimbingan belajar ini untuk memberikan bantuan 

serta arahan bagi siswa agar bisa berbahasa Inggris.Kegiatan bimbingan 

belajar bahasa Inggris ini diadakan agar dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam berbahasa Inggris. 

Bimbingan belajar bahasa Inggris adalah kegiatan yang dilakukan 

diluar jam mata pelajaran agar tidak mengganggu waktu jam pelajaran 

berlangsung. Bimbingan belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pamekasan 

ini dilakukan ketika sore ataupun malam hari di ruang kelas ataupun diluar 

kelas. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliah Negeri 

1 Pamekasan yaitu Bapak No’man Afandi, beliau menyampaikan: 
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Kegiatan bimbingan belajar dilakukan pada saat sore hari atau malam 

hari.Kegiatan ini sudah berjalan dengan sangat baik. Adanya 

bimbingan ini memang harus dilakukan diluar mata pelajaran supaya 

pada saat proses pembelajaran siswa tidak terganggu dengan adanya 

bimbingan ini.Di MAN 1 Pamekasan, masuk sekolah pada jam 07.00 

pagi sampai 14.30, setelah itu siswa langsung ke asrama sekitar jam 

16.00 bimbingan belajar dilaksanakan. Terkadang jam 18.30 

dilaksanakan bimbingan belajar.5 

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Istianah selaku guru bahasa Inggris 

dan pengelola bimbingan belajar bahasa Inggris, menyampaikan bahwa: 

Kegiatan bimbingan belajar ini dilaksanakan ketika sore hari, siswa 

yang ikut bimbingan harus di asrama dan tidak boleh pulang 

kerumahnya kecuali sakit dan ada kepentingan.Siswa yang ikut 

kegiatan bimbingan belajar bahasa Inggris ini tidak diperbolehkan 

memegang HP selama berada di asrama. Kegiatan bimbingan 

dilakukan pada jam 16.00 atau pada malam hari sekitar jam 18.30.6 

Hal ini sama dengan apa yang disampaikan oleh Mardiyatul Istitho’ah 

selaku siswa dan peserta yang mengikuti bimbingan belajar bahasa Inggris 

di MAN 1 Pamekasan, bahwa: 

Kegiatan bimbingan belajar bahasa Inggris dilaksanakan ketika pulang 

dari sekolah, sekitar jam 16.00 terkadang dilaksanakan pada malam 

hari sekitar jam 18.30.siswa yang mengikuti bimbingan ini dilarang 

membawa HP, jika ingin menelfon orang tua atau kerabatnya ada jam 

tertentu.7 

Sesuai dengan hasil wawancara diatas dapat diperkuat bahwasannya 

kegiatan bimbingan belajar bahasa inggris dilakukan di luar jam sekolah, 

diman hal ini dibuktikan dengan adanya dokumentasi terkait kegiat yang 

dilakukan pada saat bimbingan belajar bahasa Inggris di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pamekasan. 

                                                             
5No’man Afandi, Kepala Sekolah MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung ( 30 November 

2021) 
6Istianah, Guru Bahasa Inggris Man 1 Pamekasan, Wawancara Langsung ( 30  November 2021) 
7Mardiyatul Istitho’ah, Siswa MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung (30 November 2021) 
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Gambar 4.2: kegiatan pada saat bimbingan belajar bahasa Inggris 

Pada gambar 4.2 kegiatan bimbingan belajar bahasa inggris pada 

dokumentasi diatas dilaksanakan pada bulan romadhon selama 20 

hari.Bimbingan belajar di MAN 1 Pamekasan diadakan tiga kali dalam 

seminggu.Kegiatan bimbingan belajar bahasa Inggri di MAN 1 Pamekasan 

dilakukan di luar jam sekolah antara jam 16:00 dan 18:00 malam. 

Adapun dokumentasi selanjutnya untuk memperkuat hasil wawancara, 

dan dokumentasi diatas maka dibuktikan juga dengan adanya tata tertib 

siswa dalam bimbingan belajar. 
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Gambar 4.3: Tata tertib siswa bimbingan belajar bahasa Inggris 

Pada gambar 4.3 diatas menunjukkan bahwasannya dalam bimbingan 

belajar bahasa Inggris ada tata tertib yang tidak boleh siswa 

melanggar.Aturan tersebut diadakan agar siswa dapat fokus dalam belajar 

bahasa inggris. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil 

wawancara dan dokumentasi diatas bahwa kegiatan bimbingan belajar 

bahasa Inggris di MAN 1 Pamekasan dilaksanakan diluar jam pelajaran 

tanpa mengganggu aktivitas belajar mengajar. 

Untuk mendapatkan data yanglebih valid, maka peneliti melakukan 

wawancara berikutnya kepada Bapak Akhmad Zaini Jumhuri selaku Waka 

Kesiswaan di MAN 1 Pamekasan sebagai berikut: 
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Strategi membudayakan bahasa Inggris di MAN 1 Pamekasan ini, 

banyak cara yang dilakukan oleh kepala sekolah dan bawahnnya agar 

dapat mewujudkan siswa yang bisa berbahasa Inggris.Untuk strategi 

yang kita lakukan itu, pertama kita membuat club untuk bimbingan 

bahasa inggris, maksudnya itu mbak, club disitu anak-anak bisa 

bergabung dengan sesama bahasa Inggrisnya.Seperti membuat grup 

dan pertemuan antar club itu.Didalamnya siswa dilatih dan dibimbing 

oleh gurunya untuk lebih mudah memahami bahasa Inggris.Terkadang 

kita tidak berkumpul belajarnya, tetapi kita juga menggunakan online 

dari grup tadi. Nantinya pada saat pertemuan mereka diminta 

pemahaman apa yang mereka dapat dari bimbingan yang diadakan 

secara online. Tujuanya agar mereka dapat mengingat apa yang sudah 

dipelajarinya.Selanjutnya, kita mengadakan pertemuan terkaitprogram 

khusus bahasa Inggris, dimana dalam meeting program disini siswa 

dapat mengingat kosakata dan mengembangkan kosakata yang sudah 

mereka ketahui.8 

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Wawan Jauhari selaku guru 

bahasa Inggris di MAN 1 Pamekasan, dengan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Strategi dalam membudayakan bahasa Inggris disini tentunya ada 

banyak strategi yang dilakukan oleh guru bahasa Inggris agar dapat 

menarik siswa supaya minat dan suka bahasa Inggris, karena banyak 

dari siswa menganggap bahwa belajar bahasa Inggris itu susah dan 

sulit untuk memahaminya. Strategi pertama kali yang dilakukan saya 

mbak menggunakan pendekatan terlebih dahulu kepada siswa, 

maksudnya disini melihat kemampuan yang dimiliki siswa dalam 

bahasa Inggris, misalnya pertama kali itu siswa diberikan teks untuk 

dibaca setahu mereka, dengan demikian kita dapat melihat 

kemampuan dalam membaca mereka. Banyak strategi yang dilakukan, 

intinya untuk menarik siswa harus memperkenalkan terlebih dahulu 

tentang bahasa Inggris, guru juga harus mengikuti keinginan siswa, 

misalkan siswa ingin belajar melalui audio, guru harus menyiapkan 

audio seperti musik yang berbahasa Inggris dan diminati kalangan 

siswa pada masa sekarang. Dengan demikian hal itu akan menarik 

minat siswa serta siswa akan berfikir bahwa belajar bahasa Inggris itu 

menyenangkan.9 

                                                             
8Akhmad Zaini Jumhuri, Waka Kesiswaan MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung (01 

Desember 2021). 
9Wawan Jauhari, Guru Bahasa Inggris MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung (01 Desember 

2021) 
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Adapaun pendapat yang disampaikan oleh Firman Rofiqi selaku siswa 

MAN 1 Pamekasan sekaligus siswa yang mengikuti bimbingan belajar 

belajar menyatakan bahawa: 

Strategi yang digunakan oleh guru dalam membimbing itu sudah 

sangat menarik minat kita untuk mengkuti bimbingan belajar bahasa 

Inggris ini.Strategi tersebut membuat kita sadar dan paham 

bahwasanya bahasa Inggris itu tidaklah sulit, asalkan kita mau belajar. 

Saya belajar mulai dari tidak tau dan malas belajar bahasa Inggris 

akan tetapi sekarang  sudah mulai senang dan ingin belajar terus agar 

dapat mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris, akan tetapi 

sekarang terhenti sejenak kegiatan bimbingan belajar bahasa Inggris 

karena adanya COVID 19 ini.10 

Peneliti terus memperdalam penelitian melalui wawancara dengan 

bapak No’man Afandi selaku kepala MAN 1 Pamekasan, dengan hasil 

sebagai berikut: 

Strategi dalam membudayakan bahasa Inggris itu mempunyai empat 

keterampilan dalam bahasa Inggris, yang mana keterampilan tersebut 

yaitu keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Dari keempat 

keterampilan tersebut jika siswa sudah mengusai semuanya akan lebih 

mudah dalam berbahasa Inggris.11 

Adapun pendapat dari ibu Istianah selaku guru bahasa Inggris 

sekaligus pembimbing dalam bimbingan belajar mengatakan: 

Dalam bahasa Inggris strategi dalam membudayakan bahasa Asing 

terdapat empat keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa agar lebih 

mudah dalam berbahasa Inggris. Keterampilan itu terdiri dari: 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Dari masing-masing 

keterampilan tersebut mempunyai strategi yang berbeda yang saya 

lakukan agar siswa lebih mudah memahami bahasa Inggris.Yang 

pertama, keterampilan mendengarkan strategi yang dilakukan saya 

pada keterampilan ini yaitu dengan memberikan audio sesuai 

keinginan siswa.misalnya siswa ingin lagu yang banyak peminatnya 

                                                             
10Firman Rofiqi, Siswa Bimbingan Belajar Bahasa Inggris, Wawancara Langsung (01 Desember 

2021) 
11No’man Afandi, Kepala Sekolah MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung (01 Desember 

2021) 
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sekarang yang berbahasa inggris, itu saya harus menyediakan lagu 

yang diminati siswa, sehingga nantinnya pada proses pembelajaran 

mendengarkan ini mereka tertarik untuk mendengarkan audio yang 

sudah disediakan dan siswa akan lebih mudah memahami 

pembelajaan. Yang kedua keterampilan berbicara, pada keterampilan 

ini strategi yang biasa saya lakukan itu mereka harus berbicara atau 

berdialog dengan temannya menggunakan bahasa Inggris 

sepengetahuan siswa.misalnya siswa hanya bisa satu kata bahasa 

Inggris itu tidak apa-apa, karena ketika sudah terbiasa berbicara 

bahasa Inggris meskipun berawal dari satu kata lama-lama mereka 

akan terbiasa berbicara menggunakan bahasa Inggris. Yang ketiga 

yaitu keterampilan membaca, strategi yang dillakukan berupa DRTA 

diman siswa diberikan teks kepada siswa kemudian siswa membaca 

dengan suara yang lantang agar tedengar siapa yang salah dalam 

membaca.Setelah itu saya membaca teks tersebut sehingga nantinya 

mereka bisa mengetahui bacaan mana yang mereka baca itu salah, 

kemudian mereka memperbaiki bacaan mana yang mereka baca itu 

salah, sehingga siswa dapat mengikuti alur cerita yang mereka 

baca.Yang terakhir atau yang keempat keterampilan menulis, pada 

keterampilan terakhir disini strategi yang digunakan yaitu siswa harus 

membuat suatu kegiatan atau menceritakan kegiatan yang dilakukan 

sehari-hari ditulis dalam bahasa Inggris.Sehingga dari keempat 

keterampilan tersebut harusmenggunakan strategi yang bisa membuat 

siswa nyaman dan menarik dalam belajar bahasa Inggris.12 

  Hasil wawancara yang peneliti lakukan di MAN 1 Pamekasan 

mengenai strategi yang digunakan dalam bimbingan belajar bahasa 

inggris, hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan penelitian dilapangan 

pada hari Rabu, 01 Desember 2021 jam 08.30, peneliti melihat data 

kegiatan bimbingan belajar yang berisikan tentang strategi pembelajaran 

yang dilakukan pada saat bimbingan belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pamekasan. 

Untuk itu, untuk memperkuat hasil dari wawancara tersebut, maka 

diperkuat dengan adanya dokumentasi terkait  pembelajaran bahasa Inggris 

yang dilakukan menggunakan berbagai strategi di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Pamekasan. 

                                                             
12Istianah, Guru Bahasa Inggris Man 1 Pamekasan, Wawancara Langsung ( 01  Desember 2021) 
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Gambar 4.4: daftar kegiatan siswa dengan strategi yang beda-beda. 

Berdasarkan dokumentasi diatas dapat diketahui bahwasannya 

pembelajaran bahasa Inggris dalam bimbingan belajar mempunyai strategi 

yang berbeda-beda.Dimana strategi tersebut dilakukan agar siswa tidak 

merasa bosan pada saat pembelajaran bahasa Inggris. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan 

bahwa strategi membudayakan bahasa Asing bagi siswa melalui 

bimbingan belajar di MAN 1 Pamekasan didukung oleh adanya semangat 

siswa yang ingin mengikuti kegiatan bimbingan bahasa Inggris, strategi 

yang dilakukan berbeda-beda agar siswa tidak merasa bosan pada saat 

pembelajaran serta pembimbing khusus yang merupakan guru MAN 1 

Pamekasan yang memang sudah dibidangnya serta dibantu oleh 

pembimbing yang didatangkan dari luar sekolah atau bisa dikatakan 

dengan Tutor. Selain itu juga didukung oleh orang tua siswa sehingga 

bimbingan belajar bahasa Inggris di MAN 1 Pamekasan berjalan dengan 

maksimal.Akan tetapi, untuk saat ini kegiatan tersebut diberhentikan 

terlebih dahulu karena adanya COVID 19 yang membatasi siswa untuk 

melakukan bimbingan khususnya bahasa Inggris. 

2. Apa Saja Kendala Dalam Penerapan Strategi Membudayakan Bahasa 

Inggris Bagi Siswa Melalui Bimbingan Belajar Di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Pamekasan 

Kendala yang sering terjadi dalam penerapan membudayakan bahasa 

Inggris disini terletak pada siswanya, akan tetapi MAN 1 Pamekasan telah 

memberikan bimbingan yang terbaik untuk siswanya agar dapat berbahasa 

Inggris. Bimbingan belajar disini siswa akan dibina, diberi arahan dan 

motivasi agar selalu semangat dalam belajar. Bahasa Inggris sering 

dianggap siswa sebagai pelajaran yang paling sulit dan jarang diminati 

siswa. 
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Sesuai hasil wawancara dengan bapak No’man Afandi selaku kepala 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pamekasan, beliau menyampaikan: 

Yang sering dihadapi terkait kendala dalam penerapan strategi 

membudayakan bahasa Inggris disini terletak pada siswanya.Kendala 

yang pertama, siswa menganggap bahwa pembelajaran bahasa Inggris 

sangat sulit sehingga membuat siswa itu malas dalam pembelajaran 

bahasa Inggris.Kendala yang kedua, untuk menerapkan strategi juga 

harus melihat keadaan siswa, jika siswa sudah bosan dalam belajar 

bahasa inggris maka strateginya harus dirubah.13 

Adapun pendapat dari bapak Akhmad Zaini Jumhuri selaku waka 

kesiswaan di MAN 1 Pamekasan, melalui wawancara sebagai berikut: 

Untuk kendala dalam menerapkan strategi membudayakan bahasa 

Inggris melalui bimbingan belajar disini terletak pada siswanya.Siswa 

disini sudah menganggap bahwasannya pembelajaran bahasa Inggris 

merupakan pembelajaran yang paling sulit dimengerti dan 

membosankan.14 

Data terus diperdalam melalui ibu Istianah selaku guru bahasa Inggris 

sekaligus pembimbing dalam bimbingan belajar di MAN 1 Pamekasan, 

beliau menyatakan bahwa: 

Kendala yang sering dihadapi dalam penerapan strategi 

membudayakan bahasa Inggris bagi siswa melalui bimbingan belajar 

yaitu terletak pada siswanya sendiri.Siswa menganggap bahwasannya 

pelajaranbahasa Inggris itu sangat sulit. Selanjutnya, kendala lain itu 

karena pandemi sekarang ini sehingga mengganggu untuk melakukan 

kegiatan bimbingan belajar. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pamekasan mengenai kendala dalam penerapan strategi membudayakan 

bahasa Inggris bagi siswa melalui bimbingan belajar, dibuktikan dengan 

hasil wawancara peneliti dilapangan pada hari Rabu, 02 Desember 2021 

                                                             
13No’man Afandi, Kepala Sekolah MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung (02 Desember 

2021) 
14Akhmad Zaini Jumhuri, Waka Kesiswaan MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung (02 

Desember 2021). 

 



52 
 

 
 

jam 08:30, peneliti melihat adanya dokumentasi terkait kendala yang 

terjadi ada pada siswanya yaitu siswa sering menganggap belajar bahasa 

inggris itu sulit dan bimbingan belajar yang sementara diberhentikan 

karena adanya COVID 19.Untuk lebih memperkuat hasil wawancara 

tersebut maka diperkuat dengan adanya dokumentasi terkait tidak adanya 

kegiatan di MAN 1 Pamekasan diluar jam sekolah, sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5: kegiatan bimbingan belajar diberhentikan terlebih dahulu 

karena adanya COVID 19 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa kendala yang terjadi dalam 

penerapan strategi membudayakan bahasa Inggris salah satunya yaitu 

adanya pandemi COVID 19. Adanya pandemi ini sangat menghambat 

siswa dalam melakukan aktivitas yang dilakukan diluar jam pelajaran 

seperti bimbingan belajar bahasa Inggris tersebut. 

3. Apa Saja Solusi Dalam Mengatasi Kendala Penerapan Strategi 

Membudayakan Bahasa Inggris Bagi Siswa Melalui Bimbingan 

Belajar Di MAN 1 Pamekasan 

Dalam mengatasi kendala dalam penerapan strategi membudayakan 

bahasa inggris melalui bimbingan belajar terdapat beberapa solusi sesuai 
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dengan permasalahan yang dihadapi siswa.Solusi tersebut dilakukan agar 

permasalahan yang sering dihadapi oleh siswa dapat teratasi dengan baik. 

Di MAN 1 Pamekasan sudah teratasi dengan baik terkaitmasalah yang 

sering terjadi pada siswa. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak No’man Afandi selaku 

kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Pamekasan, beliau menyampaikan: 

Solusi yang dilakukan itumbak sesuai dengan apa yang terjadi pada 

siswa. Siswa yang sering menganggap bahasa Inggris itu sulit dan 

membosankan solusi yang dilakukan harus memotivasi siswa 

bahwasanya bahasa Inggris itu tidaklah sulit serta guru yang terlibat 

dalam bimbingan bahasa Inggris harusdapat menarik minat 

siswa.solusi yang kedua strategi yang membuat siswa merasa bosen 

guru yang mengajar bimbingan belajar mengubahnya sesuai dengan 

apa yang disukai oleh siswa.misalnya strategi dalam meningkatkan 

keterampilan mendengarkan, strategi yang dilakukan guru harus 

menggunakan audio yang disenangi oleh siswa contohnya lagu-lagu 

yang sedang minati oleh siswa. Dengan demikian siswa akan merasa 

senang mempelajari bahasa Inggris dan tidak akan merasa bosan.15 

Data terus diperdalam melalui bapak Akhmad Zaini Jumhuri selaku 

Waka Kesiswaan, beliau menyampaikan bahwa: 

Sesuai dengan kendala yang dihadapi yaitu terletak pada siswa yang 

sering menganggap bahasa Inggris itu merupakan suatu hal yang sulit 

untuk dipahami maka tugas kami selaku guru khususnya guru bahasa 

inggris harus memotivasi serta meyakinkan siswa bahwasannya 

pembelajaran bahasa inggris itu pelajaran yang sangat menyenangkan 

dan mudah dipahami.16 

Adapun pendapat dari ibu Istianah selaku guru bahasa inggris 

sekaligus guru bimbingan belajar bahasa Inggris, menyampaikan bahwa: 

Terkait kendala yang sering dihadapi itu ada pada siswanya maka 

solusi yang dilakukan mbak, kita harus mengayomi anak terlebih 

dahulu, masuk dulu pada dunia siswa, siswa senang jika pembelajaran 

                                                             
15No’man Afandi, Kepala Sekolah MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung (03 Desember 

2021) 
16Akhmad Zaini Jumhuri, Waka Kesiswaan MAN 1 Pamekasan, Wawancara Langsung (03 

Desember 2021). 
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bahasa Inggris itu bagaimana kita harus masuk dulu pada dunia siswa 

sehingga nantinya kita paham apa yang harus dilakukan agar anak 

suka dan senang dalam pembelajaran bahasa Inggris.Dengan demikian 

siswa dapat tertarik untuk mengikuti kegiatan bimbingan belajar 

bahasa inggris. Solusi selanjutnya terkait adanya COVID disini kita 

terhalang oleh jarak, jadi hanya bisa dilakukan dengan cara online. 

Jika siswa yang ingin memiliki pengetahuan yang lebih terkait 

pembelajaran bahasa inggris mereka akan melihat dan mencari 

informasi di situs web, di youtobe dan lainnya, jika siswa yang malas 

maka mereka hanya mengikuti kegiatan bimbingan belajar bahasa 

inggris dengan online saja.17 

Berdasarkan paparan diatas, dapat dipahami bahwa solusi terkait 

kendala yang dihadapi dalam penerapan bimbingan belajar di MAN 1 

Pamekasan terletak pada siswanya, akan tetapi solusi yang dilakukan oleh 

guru yang terlibat dalam bimbingan belajar bahasa Inggris disini sangatlah 

baik, sehingga dapat merubah pola pikir siswa terkait bahasa inggris. 

Hasil wawancara yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pamekasan terkait solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang 

ada dibuktikan dengan hasil pengamatan peneliti dilapangan pada hari 

Kamis, 03 Desember 2021 pukul 08.40. Hal itu, dibuktikan dengan adanya 

absensi siswa yang mengikuti bimbingan belajar, disini siswa sangat 

berantusias untuk  mengukuti kegiatan bimbingan belajar sebagai berikut: 

                                                             
17Istianah, Guru Bahasa Inggris Man 1 Pamekasan, Wawancara Langsung( 03  Desember 2021). 
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Daftar hadir siswa pada kelas Diamond (minimnya pengetahuan 

bahasa Inggris) 

 
Daftar hadir siswa pada kelas Diamond (mempunyai dasar 

pengetahuan bahasa Inggris) 
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Daftar hadir siswa pada kelas Diamond (mempunyai  pengetahuan 

bahasa Inggris) 

Gambar 4.6: daftar hadir siswa 

Berdasarkan gambar 4.6 diatas dapat diketahui bahwasannya 

bimbingan belajar bahasa Inggris terdapat tiga kelas. Dimana untuk 

mengetahui kelas yang akan di tempati siswa itu harus diadakan tes. Kelas 

tersebut sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa, sehingga nantinya 

siswa akan merasa senang dalam belajar bahasa Inggris karena tidak 

tertinggal oleh temannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi diatas dapat diketahui 

bahwa dalam strategi membudayakan bahasa Asing bagi siswa melalui 

bimbingan belajar di MAN 1 Pamekasan, strategi yang dilakukan oleh 

guru khususnya bahasa Inggris dalam kegiatan bimbingan belajar itu 
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menggunakan banyak strategi yang mana strategi yang dilakukan salah 

satunya, guru harus mengayomi siswa, memotivasi siswa serta guru harus 

masuk dalam dunia siswa agar mampu menarik siswa serta mengubah 

pikiran siswa terkait sulitnya pembelajaran bahasa nggris. Selain itu, 

dalam membudayakan bahasa Asing disini siswa perlu menguasai empat 

keterampilan bahasa Inggris yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, 

membaca, menulis.Tujuannya agar siswa lebih mudah untuk menguasai 

bahasa Inggris, sehingga nantinya dapat mempermudah siswa untuk 

mendapatkan informasi yang berbahasa Inggris. 

Peneliti terus memperdalam terkait solusi yang dilakukan untuk 

mengatasi kendala yang ada dengan bapak Wawan selaku guru bahasa 

inggris yang terlibat dalam bimbingan belajar, sebagai berikut: 

Solusi yang dilakukan oleh guru dikatakan berhasil dapat dilihat dari 

perkembangan siswanya terkait bahasa inggris. Dilihat dari progres siswa 

yang awalnya tidak bisa berbahasa Inggris dan menganggap bahasa inggris 

sulit sekarang alhamdulillah siswa dapat meraih kejuaraan dalam lomba 

bahasa inggris, juara 3 nasional pidato bahasa inggris dan juara 2 pidato 

bahasa inggris se madura di kampus UNIRA. Dengan demikian bimbingan 

belajar yang dilakukan terkait bahasa Inggris merupakan suatu solusi bagi 

siswa untuk bisa meraih juara. 

Hal tersebut didukung dengan adanya dokumentasi terkait prestasi 

yang diraih melalui pembinaan bimbingan belajar bahasa inggris: 
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Gambar 4.7: juara 2 pidato bahasa inggris se madura 

 

Gambar 4.8: juara 3 nasional pidato bahasa inggris. 

B. Temuan Penelitian 

1. Strategi Membudayakan Bahasa Inggris Bagi Siswa Melalui 

Bimbingan Belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pamekasan 

Dapat diketahui, penelitian berdasarkan hasil paparan diatas bahwa 

sebelum adanya strategi yang dilakukan pasti ada latar belakang adanya 

bimbingan belajar bahasa Inggris.Adanya bimbingan belajar ini 

dikarenakan banyaknya keluhan yang terjadi pada siswa pada saat 

pembelajaran bahasa Inggris. Keluhan tersebut seperti: siswa yang sering 

mengeluh akibat kesulitan dalam pembelajaran bahasa Inggris, siswa 
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yang sering menganggap bahwasannya pembelajaran bahasa Inggris 

adalah pembelajaran yang sangat sulit, siswa yang selalu malas dalam 

pembelajaran bahasa Inggris dan masih banyak keluhan yang sering 

dialami siswa pada pembelajaran bahasa Inggris. Untuk mengatasi 

permasalahan siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pamekasan maka 

diadakan bimbingan belajar khusus bahasa Inggris. Bimbingan belajar 

bahasa Inggris disini diadakan pertama kali pada romadhon kemaren, 

dimana siswa yang mengikuti kegiatan bimbingan belajar belajar bahasa 

Inggris disini harus di asrama dan tidak diperbolehkan pulang kecuali ada 

kepentingan yang mendesak, tujuannya disini agar siswa lebih fokus 

dalam belajar bahasa Inggris.Adanya bimbingan belajar bahasa Inggris 

disini banyak siswa yang ikut serta dalam kegiatan tersebut. 

Kegiatan bimbingan belajar bahasa Inggris di MAN 1 Pamekasan 

dilakukan diluar pelajaran wajib, tepatnya setelah kegiatan belajar 

mengajar di Madrasah telah selesai yaitu dapat dilakukan pada sore hari 

atau malam hari, karena mereka berada di asrama. Kegiatan bimbingan 

belajar ini dilaksanakan pada jam 16:00 atau 18:30 sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan. 

Strategi yang digunakan dalam membudayakan bahasa Inggris 

disini tidak terlepas dengan keterampilan berbahasa.Keterampilan 

berbahasa disini yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca 

dan menulis.Dari keempat keterampilan tersebut mempunyai strategi 

yang berbeda-beda. 
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Pertama keterampilan mendengarkan, strategi yang digunakan 

untuk menarik minat siswa yaitu menggunakan musik-musik berbahasa 

inggris yang mereka sukai, siswa suka musik yang sedih atau yang 

lainnya itu disesuaikan dengan keinginkan siswa.dengan menggunakan 

musik yang mereka sukai pastinya mereka akan lebih senang 

mendengarkan musik tersebut. Setelah itu strategi yang dilakukan agar 

siswa dapat mengingat apa yang sudah didengarkan maka diberikan 

berupa teks musik yangcampur aduk setelah itu siswa menyusunnya 

sesuai dengan lirik lagu yang didengar. Dengan demikian siswa akan 

lebih mudah untuk mengingat sehingga dapat diketahui bagaimana 

kemampuan siswa.  

Kedua keterampilan berbicara, strategi yang digunakan yaitu 

melalui dialog antara siswa dengan pertama kalinya diperbolehkan 

menggunakan dua bahasa, bahasa indonesia dan bahasa inggris. 

Misalnya, siswa diberikan tugas untuk berdialog berpasangan dengan 

temannya, siswa diperbolehkan untuk berbicara menggunakan dua 

bahasa sehingga nantinya pengungkapan yang menggunakan bahasa 

Indonesia mereka harus mencari lagi di google atau bisa dibantu oleh 

teman dan gurunya pada saat bimbingan belajar. Dengan demikian siswa 

dapat berbicara bahasa inggris dengan senang dan tidak merasa takut 

salah dan lainnya. Siswa yang awalnya selalu dipaksa langsung 

berbahasa Inggris mereka akan selalu merasa tidak bisa dan siswa akan 

merasa takut karena temannya sudah bisa. Akan tetapi jika guru dapat 

memberika siswa kesempatan untuk belajar berbicara bahasa Inggris 
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menggunakan dua bahasa maka siswa akan lebih tenang dan senang 

dalam belajar sehingga siswa akan mencari tahu bahasa yang 

menggunakan bahasa indonesia diubah kedalam bahasa Inggris. 

 Ketiga keterampilan membaca, strategi yang digunakan dalam 

keterampilan inidapat menggunakan strategi DRTA, dimana dalam 

strategi ini siswa diberikan teks yang ada dibuku kemudian dibaca 

dengan lantang oleh siswa kemudian setelah siswa membaca teks 

tersebut guru mengarahkan bagian mana teks yang banyak kesalahan 

dalam membaca bahasa Inggris. Dengan menggunakan strategi tersebut 

siswa dapat mengikuti alur cerita dari teks yang dibaca. 

Keempat keterampilan menulis, dalam ketermpilan ini strategi yang 

digunakan siswa bebas untuk menulis hal-hal yang mereka lakukan 

dalam kegiatan sehari-harinya. Sehingga siswa akan menulis sesuai 

dengan apa ketahui meskipun menggunakan dua bahasa dalam 

mendeskripsikannya. Intinya dari keempat keterampilan strategi yang 

sering digunakan yaitu bagaiamana guru dapat menarik siswa agar suka 

pada bahasa Inggris. 

2. Kendala Dalam Penerapan Strategi Membudayakan Bahasa Inggris 

Bagi Siswa Melalui Bimbingan Belajar Di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pamekasan 

Kendala yang dalam penerapan strategi membudayakan bahasa 

inggis yaitu bagaimana cara memberikan dan menerapkan strategi dalam 

membudayakan bahasa Inggris di MAN 1 Pamekasan, karena kendala 
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yang sering terjadi itu ada pada siswanya (faktor yang terjadi dalam 

dirinya). Siswa sering menganggap bahwasannya pembelajaran bahasa 

Inggris sangat sulit dan membosankan.Selanjutnya, kendala yang 

sekarang terjadi dan sangat mempengaruhi siswa yaitu adanya pandemi 

seperti sekarang ini. 

3. Solusi Dalam Mengatasi Kendala Penerapan StrategiMembudayakan 

Bahasa Inggris Bagi Siswa Melalui Bimbingan Belajar Di MAN 1 

Pamekasan 

Untuk mengatasi kendala yang ada terdapat solusi yang sesuai 

dengan permasalahan yang ada serta bisa mengatasi kendala yang 

ada.Pertama, solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala ini 

memberikan motivasi kepada siswa bahwasannya pembelajaran bahasa 

Inggris tidak sulit seperti yang mereka pikirkan dan memberikan arahan 

bagi siswa bahwa bahasa Inggris ini sangat penting untuk mereka 

mendapatkan informasi dari luar. Kedua untuk mengatasi permasalahan 

yang terjadi pada saat ini yaitu  pandemi yang bisa dilakukan hanyalah 

pembelajaran online. Untuk siswa yang bersemangat dalam belajar 

khususnya bahasa inggris mereka akan mencari luang dengan membuka 

youtube dan lainnya akan tetapi jika siswa sudah malas dalam 

pembelajaran online maka pengetahuan mereka akan mengikuti pada saat 

ada bimbingan belajar bahasa Inggris saja.  
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C. Pembahasan  

1. Strategi Membudayakan Bahasa Inggris Bagi Siswa Melalui 

Bimbingan Belajar di MAN 1 Pamekasan 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti, dapat 

diketahui bahwa sebelum adanya strategi membudayakan bahasa Inggris 

melalui bimbingan belajar, perlu adanya latar belakang adanya 

bimbingan belajar.Adanya bimbingan belajar bahasa Inggris, karena 

banyaknya keluhan siswa terkait sulitnya pembelajaran bahasa 

Inggris.Oleh karena itu, di MAN 1 Pamekasan menyediakan bimbingan 

belajar bahasa Inggris agar dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi 

siswa pada pembelajaran bahasa Inggris. 

Sebagaimana sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Gunawan 

Tambunsaribu dan Yusniaty Galingging yang menyatakan bahwa, dalam 

proses mempelajari bahasa Inggris sebagian siswa menganggap 

bahwasanya bahasa Inggris itu sulit, anggapan seperti itu menjadikan 

siswa merasa enggan dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya bimbingan khusus agar dapat 

menarik minat siswa terkait bahasa Inggris.18 

Bimbingan bahasa inggris di MAN 1 Pamekasan dilakukan diluar 

jam pelajaran. Kegiatan bimbingan belajar bahasa Inggris disini 

dilakukan diluar jam pelajaran agar tidak mengganggu aktivitas belajar 

siswa. Bimbingan belajar bahasa Inggris ini dilakukan pada sore hari atau 

                                                             
18Gunawan Tambunsaribu, Yunistiaty Galingging,” Masalah Yang Dihadapi Pelajar Bahasa 

Inggris Dalam Memahami Bahasa Inggris,” vol. 08, no. 1 (Thn 2021): 31. 

Https://Www.Researchgate.Net/Publication/357924732_Masalah_Yang_Dihadapi_Pelajar_Bahasa

_Inggris_Dalam_Memahami_Pelajaran_Bahasa_Inggris. 
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malam hari sekitar jam 16:00 atau jam 18:00. Siswa yang mengikuti 

bimbingan belajar bahasa Inggris di MAN 1 Pamekasan harus berada di 

asrama dan tidak boleh pulang kecuali terdapat kepentingan yang 

mendesak. 

Sebagaimana pernyataan yang disampaikan oleh Agus Sri 

Iswiyanti dalam artikel yang berjudul Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan 

Belajar Di Sekolah MA PKU Pulau Tidung DKI Jakarta, menyatakan 

bahwa adanya kegiatan bimbingan belajar merupakan kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan diluar jam sekolah agar dapat menambah 

pengetahuan siswa serta dapat mengatasi permasalahan yang sering 

dialami oleh siswa.19 

Adapun strategi yang digunakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pamekasan agar dapat meningkatkan berbahasa Inggris dapat 

menggunakan empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.Dari masing-masing 

keterampilan tersebut terdapat strategi yang berbeda. 

Pertama strategi mendengarkan, dalam keterampilan ini strategi 

yang dilakukan di MAN 1 Pamekasan yaitu menggunakan musik-musik 

berbahasa inggris yang mereka sukai, siswa suka musik yang sedih atau 

yang lainnya itu disesuaikan dengan keinginkan siswa.dengan 

menggunakan musik yang mereka sukai pastinya mereka akan lebih 

senang mendengarkan musik tersebut. Setelah itu strategi yang dilakukan 

                                                             
19Agus Sri Iswiyanti, “Pelaksaan Kegiatan Bimbingan Belajar Di Sekolah MA PKU Pulau Tidung 

DKI Jakarta,” vol. 14 (09 September 2020): 54. 

https://ejournal.gunadarma.ac.id/index.php/ugjournal/article/download/5001/23. 
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agar siswa dapat mengingat apa yang sudah didengarkan maka diberikan 

berupa teks musik yang campur aduk setelah itu siswa menyusunnya 

sesuai dengan lirik lagu yang didengar. Dengan demikian siswa akan 

lebih mudah untuk mengingat sehingga dapat diketahui bagaimana 

kemampuan siswa.  

Kedua keterampilan berbicara, strategi yang digunakan yaitu 

melalui dialog antara siswa dengan menggunakan pertama kalinya 

diperbolehkan menggunakan dua bahasa, bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris. Misalnya, siswa diberikan tugas untuk berdialog berpasangan 

dengan temannya, siswa diperbolehkan untuk berbicara menggunakan 

dua bahasa sehingga nantinya pengungkapan yang menggunakan bahasa 

Indonesia mereka harus mencari lagi di google atau bisa dibantu oleh 

teman dan gurunya pada saat bimbingan belajar. Dengan demikian siswa 

dapat berbicara bahasa Inggris dengan senang dan tidak merasa takut 

salah dan lainnya. Siswa yang awalnya selalu dipaksa langsung 

berbahasa Inggris mereka akan selalu merasa tidak bisa dan siswa akan 

merasa takut karena temannya sudah bisa. Akan tetapi jika guru dapat 

memberika siswa kesempatan untuk belajar berbicara bahasa inggris 

menggunakan dua bahasa maka siswa akan lebih tenang dan senang 

dalam belajar sehingga siswa akan mencari tahu bahasa yang 

menggunakan bahasa Indonesia diubah kedalam bahasa Inggris.  

Ketiga keterampilan membaca, strategi yang digunakan dalam 

keterampilan ini dapat menngunakan strategi DRTA, dimana dalam 

strategi ini siswa diberikan teks yang ada dibuku kemudian dibaca 
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dengan lantang oleh siswa kemudian setelah siswa membaca teks 

tersebut guru mengarahkan bagian mana teks yang banyak kesalahan 

dalam membaca bahasa Inggris.Dengan menggunakan strategi tersebut 

siswa mengikuti alur teks yang mereka baca. 

Keempat keterampilan menulis, dalam ketermpilan ini strategi yang 

digunakan siswa bebas untuk menulis hal-hal yang mereka lakukan 

dalam kegiatan sehari-harinya. Sehingga siswa akan menulis sesuai 

dengan apa ketahui meskipun menggunakan dua bahasa dalam 

mendeskripsikannya. Intinya dari keempat keterampilan strategi yang 

sering digunakan yaitu bagaiamana guru dapat menarik siswa agar suka 

pada bahasa Inggris. 

Sebagaimana pernyataan Ni Made Ratminingsih dalan buku 

Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris, menyatakan bahwa   

terdapat beberapa strategi yang dilakukan agar dapat mengatasi 

permasalahan yang dialami siswa. Strategi tersebut digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berbahasa inggris diantaranya: keterampilan 

mendengarkan (Listening skill), keterampilan berbicara (Speaking skill), 

keterampilan membaca (Reading skill) dan keterampilan menulis 

(Writing skill).20 

Dari keempat keterampilan berbahasa Inggris tersebut terdapat 

strategi yang berbeda-bedayang pertama yaitu keterampilan 

mendengarkan dapat menggunakan strategi prediksi, dimana dalam 

                                                             
20Ni Made Ratminingsih, Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris, 97-167. 
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strategi prediksi disini siswa akan diberikan suatu lagu kemudian 

dijelaskan tentang apa yang sudah didengar agar siswa dapat 

mendengarkan dengan teliti.21 

Yang kedua keterampilan berbicara dimana dalam keterampilan 

ini menggunakan strategi dialog berpasangan dimana dalam hal ini siswa 

dapat lebih banyak kesempatan untuk berbicara bahasa inggris. dengan 

adanya strategi tersebut siswa juga dapat berpartisipasi secara jauh lebih 

aktif karena mereka terlibat dalam berbicara dengan teman-temannya 

serta siswa juga dapat bertukar pendapat dengan temannya dari pada 

siswa hanya mendengarkan guru berbicara.22 

Ketiga yaitu keterampilan membaca, dalam keterampilan ini 

menggunakan strategi DRTA, dimana strategi ini memberikan siswa agar 

dapat membaca teks secara berulang-ulang.Siswa diberikan tugas 

membaca suatu teks dengan keras, nyaring agar intonasi mereka dapat 

terdengar dan dikoreksi kesalahannya.Strategi ini digunakan agar siswa 

dapat mengikuti alur teks yang di baca.23 

Keempat yaitu keterampilan menulis, dalam keterampilan ini 

menggunakan strategi dengan mencari suatu informasi, menyusun suatu 

rencana berdasarkan hasil informasi yang diperoleh sehingga siswa lebih 

leluasa untuk menulis sesuai dengan apa yang mereka peroleh.24 

Berdasarkan paparan teori dan temuan penelitian, dapat dipahami 

bahwasannya terdapat latar belakang terbentuknya bimbingan 

                                                             
21Ni Nyoman Padmadewi,Pengantar Micro Teaching (Depok: Rajawali Pers, 2017), 50-53. 
22Ni Nyoman Padmadewi,  Pengantar Micro Teaching, 48-50. 
23Ibid., 55-58. 
24Ibid., 62-63. 
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belajar.Bimbingan belajar bahasa Inggris diadakan karena adanya 

keluhan yang menjadi permasalahan yang dialami oleh siswa.Maka dari 

itu perlu adanya bimbingan belajar secara khusus agar dapat mengatasi 

masalah yang dihadapi oleh siswa. Kegiatan bimbingan bahasa Inggris di 

MAN 1 Pamekasan diadakan diluar jam pelajaran agar tidak 

mengganggu proses belajar belajar siswa. dalam bimbingan belajar 

bahasa Inggris ini terdapat beberapa keterampilan yang harus dikuasai. 

Keterampilan tersebut merupakan keterampilan dalam berbahasa yaitu 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.Dari 

keempat keterampilan tersebut terdapat strategi yang berbeda-beda agar 

mudah dipahami oleh siswa. 

2. Kendala Dalam Penerapan Strategi Membudayakan Bahasa Inggris 

Bagi Siswa Melalui Bimbingan Belajar Di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pamekasan 

Dari paparan diatas, dapat ditemukan bahwa terdapat banyak 

strategi yang digunakan untuk membudayakan bahasa Inggris, akan 

tetapi dalam menerapkan strategi tersebut terdapat beberapa kendala. 

Kendala tersebut yang terjadi dalam penerapan strategi membudayakan 

bahasa Inggis pada saat ini yaitu bagaimana cara memberikan dan 

menerapkan strategi dalam membudayakan bahasa Inggris di MAN 1 

Pamekasan, karena kendala yang sering terjadi itu ada pada siswanya 

(faktor yang terjadi dalam dirinya). Siswa sering menganggap bahwa 

pembelajaran bahasa Inggris sangat sulit dan 
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membosankan.Selanjutnya,kendala yang sekarang terjadi dan sangat 

mempengaruhi siswa yaitu adanya pandemi seperti sekarang ini. 

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ahmadi dan 

Supriyono dalam jurnal yang ditulis oleh Gunawan Tambunsaribu dan 

Yunistiaty Galingging yang berjudul Masalah Yang Dihadapi Pelajar 

Bahasa Inggris Dalam Memahami Bahasa Inggris, menyatakan bahwa 

kendala yang sering terjadi saat ini siswa kurang berminat dan minat 

belajar yang kurang dalam pembelajaran bahasa Inggris sehingga akan 

menyebabkan sulit memahami pembelajaran tersebut. 25Adapun kendala 

yang kedua yang diungkapkan oleh I Gusti Ayu Agung Dian Susanthi 

dalam artikel yang berjudul Kendala Dalam Belajar Bahasa Inggris Dan 

Cara Mengatasinya yaitu andanya pandemi COVID-19 yang sekarang 

terjadi sehingga dapat menghambat penerapan strategi membudayakan 

bahasa Inggris, dimana pandemi saat ini sangat mempengaruhi 

keefektifan pembelajaran dan bimbingan belajar sehingga minat dan 

semangat siswa dalam belajar  menurun terutama pada bahasa Inggris.26 

Berdasarkan paparan teori dan temuan penelitian dapat dipahami 

bahwasannya kendala yang terjadi pada saat ini dalam penerapan strategi 

membudayakan bahasa Inggris bagi siswa terdapat dua kendala yang 

menghambat proses penerapan strategi tersebut. Yang pertama ada pada 

siswanya, dimana siswa sudah menganggap bahwasannya pembelajaran 

                                                             
25Gunawan Tambunsaribu, Yunistiaty Galingging,” Masalah Yang Dihadapi Pelajar Bahasa 

Inggris Dalam Memahami Bahasa Inggris,” vol. 08, no. 1 (Thn 2021): 

34.Https://Www.Researchgate.Net/Publication/357924732_Masalah_Yang_Dihadapi_Pelajar_Bah

asa_Inggris_Dalam_Memahami_Pelajaran_Bahasa_Inggris. 
26 I Gusti Ayu Agung Dian Susanthi, “Kendala Dalam Belajar Bahasa Inggris Dan Cara 

Mengatasinya,” vol.1, no.2 (Februari, 2021): 

65.https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/licosjournal/article/view/2658. 
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bahasa Inggris itu sulit dan membosankan, kendala yang kedua yaitu 

pada era saat ini adanya pandemi COVID 19 sangat berpengaruh 

terhadap aktifitas siswa diluar jam pelajaran, akibatnya siswa tidak bisa 

melakukan bimbingan secara khusus terkait bahasa inggris ini. 

3. Solusi Dalam Mengatasi Kendala Penerapan Strategi  

Membudayakan Bahasa Inggris Bagi Siswa Melalui Bimbingan 

Belajar Di MAN 1 Pamekasan 

Untuk mengatasi permasalahan atau kendala yang terjadi saat ini 

sudah dipaparkan diatas terdapat solusi yang dilakukan agar kendala 

tersebut dapat terpecahkan.Pertama, solusi yang diterapkan untuk 

mengatasi kendala tersebut yaitu memberikan motivasi kepada siswa 

bahwasannya pembelajaran bahasa inggris tidak sulit seperti yang 

mereka pikirkan dan memberikan arahan bagi siswa bahwa bahasa 

inggris ini sangat penting untuk mereka mendapatkan informasi dari 

luar.Kedua untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada saat ini yaitu  

pandemi yang bisa dilakukan hanyalah pembelajaran online. Untuk siswa 

yang bersemangat dalam belajar khususnya bahasa inggris mereka akan 

mencari luang dengan membuka Youtube dan lainnya akan tetapi jika 

siswa sudah malas dalam pembelajaran online maka pengetahuan mereka 

akan mengikuti pada saat ada bimbingan belajar bahasa Inggris saja. 

Hal ini sesuai dengan apa yang ditulis oleh Riyati dalam Skripsi 

yang berjudul Tingkat Kesulitan Belajar Bahasa Inggris Pada Siswa 

Kelas XI SMA Xaverius 1 Jambi untuk mengatasi kendala yang sering 

terjadi pada saat ini dalam pembelajaran bahasa Inggris yaitu pertama, 
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perlu adanya motivasi agar siswa tidak menganggap bahwa bahasa 

inggris itu sulit. Adanya motivasi disini dapat dijadikan suatu faktor yang 

dapat menggerakkan siswa agar mencapai suatu keberhasilan dan 

kesuksesan dalam belajar bahasa inggris.adanya motivasi disini akan 

meningkatkan semangat siswa agar dapat meningkatkan prestasi dan 

semangat belajar terutama pembelajaran bahasa inggris.27Adapun solusi 

yang kedua untuk mengatasi permasalahan yang terjadi saat ini yaitu 

pandemi COVID 19. Pandemi ini sangat mempengaruhi semua 

keefektifan pembelajaran termasuk kegiatan yang dilakukan diluar jam 

pelajaran seperti bimbingan belajar bahasa inggris ini sehingga minat 

belajar siswa sangat menurun. Solusi yang bisa dilakukan yaitu 

menggunakan pembelajaran daring yang mana pembelajaran ini 

dilakukan secara online untuk menghindari adanya virus COVID 19 ini.28 

Berdasarkan paparan teori dan temuan penelitian diatas bahwa 

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi saat ini dalam penerapan 

strategi membudayakan bahasa inggris terdapat dua cara yaitu pertama, 

dapat memotivasi siswa agar tidak berfikir bahwasannya bahasa inggris 

itu sulit dipahami serta memberikan arahan terkait pentingnya belajar 

bahasa Inggris. Adanya motivasi disini agar dapat menarik minat siswa 

agar bisa belajar bahasa Inggris.solusi yang kedua yaitu adanya pandemi 

COVID 19 yaitu melakukan semua kegiatan secara daring atau online. 

                                                             
27Riyati, “Tingkat Kesulitan Belajar Bahasa Inggris Pada Siswa Kelas XI SMA Xaverius 1 Jambi” 

(Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Yogyakarta, 2020), 24. 
28I Gusti Ayu Agung Dian Susanthi, “Kendala Dalam Belajar Bahasa Inggris Dan Cara 

Mengatasinya”. 
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Dimana siswa dapat mengakses informasi secara online seperti Youtube 

dan lainnya. 

 

 


